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Abstract  

Green Open Space (GOS) plays an important role in maintaining environmental balance in urban areas. 

However, rapid development and land-use changes have caused a decrease in the availability of Green Open 

Space in Limboto District, Gorontalo Regency. This study aims to map the distribution of public Green Open 

Space and analyze its availability based on the area in Limboto District, Gorontalo Regency. The research used 

a descriptive quantitative method with spatial analysis. The data used include administrative boundary data, 

public Green Open Space distribution data obtained from related institutions, and field survey results. The results 

show that public Green Open Space in Limboto District is unevenly distributed and only found in several villages. 

The types of Green Open Space identified include city parks, recreational parks, grand forest parks, urban forests, 

green corridors, and water body buffer zones. The total area of public Green Open Space is 90.02 hectares or 

approximately 1.10% of the total area, which does not meet the minimum requirement of 20% public Green Open 

Space. 
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Abstrak  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) berperan penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan perkotaan. 

Namun, pesatnya pembangunan dan perubahan fungsi lahan menyebabkan berkurangnya ketersediaan RTH di 

Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) publik serta menganalisis ketersediaannya berdasarkan luas wilayah di Kecamatan Limboto. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial. Data yang digunakan meliputi 

data batas administrasi wilayah, data sebaran RTH publik dari instansi terkait, serta hasil survei lapangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa RTH publik di Kecamatan Limboto belum tersebar secara merata dan hanya 

terdapat di beberapa desa. Jenis RTH yang teridentifikasi meliputi taman kota, taman rekreasi, taman hutan raya, 

hutan kota, jalur hijau, dan sempadan badan air. Total luas RTH publik sebesar 90,02 hektar atau sekitar 1,10% 

dari luas wilayah kecamatan, sehingga belum memenuhi ketentuan minimal 20% RTH publik. 

 

Kata kunci: Ruang Terbuka Hijau; Persebaran; Ketersediaan

1. PENDAHULUAN  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan bagian penting dari penataan ruang perkotaan yang 

berfungsi menjaga keseimbangan lingkungan serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. RTH 

memiliki peran ekologis sebagai penyerap polutan, pengatur iklim mikro, dan penyangga lingkungan, 

serta berfungsi sebagai ruang sosial dan estetika bagi masyarakat.. 
Penyediaan RTH publik telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang yang mensyaratkan minimal 20% RTH publik dari total luas wilayah perkotaan. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih banyak wilayah yang belum memenuhi ketentuan tersebut akibat 

pesatnya pembangunan dan alih fungsi lahan. Kecamatan Limboto sebagai pusat pemerintahan dan 

aktivitas masyarakat di Kabupaten Gorontalo mengalami perkembangan wilayah yang cukup pesat, 

sehingga berpotensi mengurangi ketersediaan RTH publik. 

Permasalahan yang dihadapi di Kecamatan Limboto adalah belum meratanya sebaran RTH 

publik serta keterbatasan luas RTH dibandingkan dengan kebutuhan wilayah. Informasi mengenai lokasi 

dan jenis RTH publik masih terbatas dan belum terdokumentasi secara sistematis. Oleh karena itu, 

diperlukan pemetaan RTH untuk mengetahui kondisi eksisting sebaran dan ketersediaan RTH publik di 

Kecamatan Limboto. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran Ruang Terbuka Hijau publik 
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serta menganalisis ketersediaannya berdasarkan luas wilayah di Kecamatan Limboto, Kabupaten 

Gorontalo. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial yang 

dilaksanakan di Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. Data yang digunakan meliputi data batas 

administrasi wilayah, data sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik dari instansi terkait, serta hasil 

survei lapangan. Data diolah menggunakan Sistem Informasi Geografis untuk menghasilkan peta 

sebaran RTH dan menghitung luas RTH publik. 

Ketersediaan RTH publik dianalisis berdasarkan perbandingan luas RTH terhadap luas wilayah 

dengan menggunakan rumus: 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑅𝑇𝐻 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑅𝑇𝐻 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ 
 x 100 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Limboto, yang berada di Kabupaten Gorontalo, Provinsi 

Gorontalo. Secara geografis, wilayah tersebut terletak di antara koordinat 0,300 Lintang Utara hingga 

1,00 Lintang Selatan dan 121° hingga 123,3° Bujur Timur. 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, pengolahan data, analisis sebaran RTH, serta 

analisis ketersediaan RTH berdasarkan luas wilayah. Data spasial diolah untuk menghasilkan peta 

sebaran RTH dan menghitung luas RTH publik. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan ketentuan 

penyediaan RTH berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kecamatan Limboto memiliki luas wilayah sekitar 81,47 km² dan terdiri dari beberapa desa dan 

kelurahan, serta berperan sebagai pusat pemerintahan dan aktivitas ekonomi Kabupaten Gorontalo. 

Secara topografi, wilayah Kecamatan Limboto didominasi oleh dataran rendah yang berada di sekitar 

Danau Limboto. Kondisi topografi ini memengaruhi karakter fisik wilayah serta pola pemanfaatan lahan 

yang berkembang di kawasan tersebut 
Penutupan lahan di Kecamatan Limboto cukup beragam, meliputi lahan pertanian sawah yang 

masih mendominasi di beberapa desa, serta kawasan permukiman yang terus berkembang seiring 

dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitas perkotaan. Permukiman umumnya terkonsentrasi di pusat 

Kecamatan Limboto dan sepanjang jaringan jalan utama. Dalam konteks penelitian Ruang Terbuka 
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Hijau (RTH), kondisi ini menunjukkan adanya dinamika pemanfaatan ruang yang berpotensi 

memengaruhi ketersediaan RTH, sehingga perlu dilakukan Pemetaan mengenai  RTH sebagai bagian 

dari upaya menjaga kualitas lingkungan dan keberlanjutan wilayah Kecamatan Limboto. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi RTH 

 

Berdasarkan peta lokasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kecamatan Limboto, diketahui bahwa 

RTH publik tersebar di beberapa desa, yaitu Desa Kayubulan, Hunggaluwa, Hepuhulawa, 

Bongohulawa, Hutuoo, dan Dutulanaa. Peta ini menyajikan informasi spasial mengenai posisi RTH 

publik terhadap batas administrasi kecamatan dan desa, sehingga memberikan gambaran kondisi 

eksisting keberadaan RTH di wilayah penelitian. Berdasarkan peta tersebut, persebaran RTH publik di 

Kecamatan Limboto belum merata di seluruh wilayah kecamatan dan masih terkonsentrasi pada lokasi-

lokasi tertentu.  
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Gambar 3. Peta Pola Sebaran RTH 

 

Berdasarkan peta pola sebaran Ruang Terbuka Hijau, diketahui bahwa RTH publik di 

Kecamatan Limboto memiliki pola sebaran yang tidak merata. RTH cenderung terkonsentrasi pada 

desa-desa tertentu, sementara desa lainnya belum memiliki RTH publik. Pola sebaran ini menunjukkan 

adanya ketimpangan distribusi RTH antar desa di Kecamatan Limboto, sehingga tingkat ketersediaan 

dan pelayanan RTH publik berbeda antar wilayah. Hasil identifikasi RTH Publik kecamatan Limboto 

berdasarkan kondisi eksisting diperoleh (6) jenis. Diantaranya sebagai berikut: 

 

Gambar 4 .Taman Kota 

 

Taman kota merupakan RTH publik yang berfungsi sebagai ruang terbuka aktif dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas. Selain fungsi sosial, taman kota juga memiliki 

fungsi ekologis dan estetika sebagai bagian dari ruang terbuka hijau di Kecamatan Limboto 
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Gambar 5. Hutan Kota 

 

Hutan kota merupakan RTH yang berfungsi sebagai kawasan hijau dengan dominasi fungsi 

ekologis. Keberadaan hutan kota berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan, terutama sebagai 

kawasan resapan dan penyangga lingkungan di wilayah perkotaan. 
 

Gambar 6. Hutan Raya 

Taman hutan raya merupakan jenis RTH yang berfungsi sebagai kawasan lindung dengan 

vegetasi yang relatif alami. Fungsi utama taman hutan raya adalah menjaga kelestarian lingkungan dan 

mendukung keseimbangan ekosistem di Kecamatan Limboto 
. 

Gambar 7. Taman Rekreasi  
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Taman rekreasi merupakan RTH yang dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi masyarakat. 

Keberadaan taman rekreasi memberikan ruang bagi aktivitas sosial serta berkontribusi dalam 

penyediaan ruang hijau di wilayah kecamatan. 

Gambar 8. Jalur Hijau  

Jalur hijau merupakan RTH yang berada di sepanjang jalan atau koridor tertentu. Jalur hijau 

berfungsi sebagai penunjang lingkungan perkotaan dan pembatas visual, serta berperan dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan. 

Gambar 9. Sempadan Badan Air  

 

RTH sempadan badan air merupakan kawasan hijau yang berada di sepanjang badan air. RTH 

ini berfungsi sebagai kawasan penyangga yang menjaga kondisi lingkungan perairan dan sekitarnya. 
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Tabel 1. Ketersediaan RTH Berdasarkan Luas Wilayah Kecamatan Limboto 

No Jenis RTH Luas (Ha) Persentase(%) 

1 Hutan Kota 5,45 0,067 

2 Taman Kota 3,77 0,046 

3 Taman Hutan Raya  43,9 0,539 

4 Taman Rekreasi  0,96 0,012 

5 Jalur Hijau 2,91 0,036 

6 Sempadan Badan air 33,03 0,405 

  Jumlah 90,02 1,105 

 

Kecamatan Limboto memiliki luas 81,47 km². Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) RTH publik yang tersedia di Kecamatan Limboto terdapat 6 jenis RTH Publik. Klasifikasi RTH 

Publik yaitu Hutan Kota, Taman Kota, Taman Rekreasi, Taman Hutan Raya, Jalur Hijau dan Sempadan 

Badan Air. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan rumus perhitungan kebutuhan RTH (Ruang 

Terbuka Hijau) menurut aturan penataan ruang di Indonesia, khususnya mengacu pada UU No. 26 

Tahun 2007 tentang Penataan ruang. 

Berdasarkan hasil pemetaan dan identifikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik di Kecamatan 

Limboto, diketahui bahwa luas wilayah kecamatan ini mencapai 8.147 ha. Mengacu pada Undang-

Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang serta Permen PU No. 05/PRT/M/2008, 

kebutuhan minimum RTH publik di kawasan perkotaan adalah sebesar 20% dari total luas wilayah, 

sehingga Kecamatan Limboto seharusnya memiliki RTH publik seluas 1.629,4 ha. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa total luas RTH publik eksisting di Kecamatan Limboto 

hanya mencapai 90,02 ha, yang mencakup enam jenis RTH publik, yaitu hutan kota, taman kota, taman 

hutan raya, taman rekreasi, jalur hijau, dan sempadan badan air. Jika dibandingkan dengan luas wilayah 

Kecamatan Limboto, ketersediaan RTH publik tersebut baru mencapai sekitar 1,10%, sehingga masih 

jauh dari ketentuan yang ditetapkan dalam regulasi penataan ruang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Limboto masih mengalami kekurangan RTH 

publik yang cukup besar, yaitu sekitar 18,90% dari luas wilayah. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengembangan dan penambahan RTH publik secara bertahap dan terencana, terutama pada wilayah desa 

yang memiliki ketersediaan RTH publik yang rendah, guna mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

kualitas ruang perkotaan di Kecamatan Limboto. 

Gambar 10. Grafik Jenis RTH 

Grafik ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) berdasarkan luas wilayah memperlihatkan 

kesenjangan yang jelas antara luas wilayah Kecamatan Limboto dan luas RTH publik yang tersedia. 

Proporsi RTH publik yang masih sangat kecil menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang wilayah lebih 
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didominasi oleh kawasan terbangun, sehingga penyediaan RTH belum menjadi prioritas utama dalam 

pengelolaan ruang perkotaan. 

 

Tabel 2. RTH Berdasarkan Fungsi di Kecamtan Limboto 

 

 
 

 

Berdasarkan hasil identifikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) berdasarkan fungsi di Kecamatan 

Limboto, diketahui bahwa seluruh jenis RTH yang teridentifikasi memiliki fungsi ekologis sebagai 

fungsi utama. Fungsi ini dijalankan oleh semua jenis RTH, seperti hutan kota, taman kota, taman hutan 

raya, taman rekreasi, sempadan badan air, dan jalur hijau, yang berperan dalam menjaga kualitas 

lingkungan dan keseimbangan ekosistem wilayah. Namun demikian, tidak seluruh jenis RTH memenuhi 

fungsi sosial budaya, ekonomi, dan estetika secara bersamaan, karena perbedaan karakteristik dan 

peruntukan masing-masing jenis RTH. 

Jenis RTH yang memenuhi seluruh fungsi, yaitu fungsi ekologis, sosial budaya, ekonomi, dan 

estetika, adalah taman kota, sebagaimana ditunjukkan pada tabel fungsi RTH. Keberadaan taman kota 

di Kecamatan Limboto berperan penting sebagai ruang interaksi sosial, area rekreasi masyarakat, serta 

elemen estetika kawasan perkotaan. Sementara itu, jenis RTH lainnya cenderung lebih menonjolkan 

fungsi ekologis dan estetika, sehingga meskipun tidak memenuhi seluruh fungsi, tetap memiliki peran 

strategis dalam mendukung sistem ruang terbuka hijau di Kecamatan Limboto. 

Gambar 11. Grafik RTH Berdasarkan Fungsi 

No Jenis-Jenis RTH 

Fungsi – Fungsi Ruang Terbuka Hijau 

Ekologis 
Sosial 

Budaya 
Ekonomi Estetika 

1 Hutan Kota √ √ × × 

2 Taman Kota √ √ √ √ 

3 Taman Hutan Raya √ √ × √ 

4 Taman Rekreasi √ √ × × 

5 Sempadan badan air √ × × × 

6 Jalur Hijau √ × × × 
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Grafik Ruang Terbuka Hijau (RTH) berdasarkan fungsi di Kecamatan Limboto menunjukkan 

perbedaan jumlah jenis RTH yang memiliki fungsi ekologis, sosial budaya, ekonomi, dan estetika. Dari 

tampilan grafik terlihat bahwa fungsi ekologis muncul pada seluruh jenis RTH yang teridentifikasi, 

sedangkan fungsi sosial budaya, ekonomi, dan estetika hanya terdapat pada jenis RTH tertentu. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa tidak semua jenis RTH di Kecamatan Limboto memiliki fungsi yang 

lengkap, sehingga kontribusi masing-masing RTH terhadap pemenuhan fungsi non-ekologis masih 

bervariasi antar jenis RTH. 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa sebaran Ruang Terbuka Hijau publik di 

Kecamatan Limboto belum merata dan hanya terdapat di beberapa desa, yaitu Desa Kayubulan, 

Hunggaluwa, Hepuhulawa, Bongohulawa, Hutuoo, dan Dutulanaa. Jenis RTH publik yang 

teridentifikasi meliputi taman kota, taman rekreasi, taman hutan raya, hutan kota, jalur hijau, 

dan sempadan badan air. 

Total luas RTH publik di Kecamatan Limboto sebesar 90,02 hektar atau sekitar 1,10% 

dari total luas wilayah kecamatan. Nilai tersebut masih jauh di bawah ketentuan minimal 20% 

RTH publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan RTH publik di Kecamatan 

Limboto masih bersifat parsial dan belum mencakup seluruh wilayah desa. 

Ditinjau dari fungsi RTH, fungsi ekologis merupakan fungsi yang paling dominan dan 

dimiliki oleh seluruh jenis RTH yang teridentifikasi. Namun, hanya jenis RTH tertentu, 

khususnya taman kota, yang memiliki fungsi lebih lengkap, yaitu fungsi ekologis, sosial 

budaya, ekonomi, dan estetika. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemetaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kecamatan Limboto, diketahui 

bahwa ketersediaan RTH publik masih belum merata dan belum memenuhi ketentuan minimal 

berdasarkan luas wilayah. RTH publik hanya terdapat di beberapa desa, yaitu Kayubulan, Hunggaluwa, 

Hepuhulawa, Bongohulawa, Hutuoo, dan Dutulanaa, dengan jenis RTH meliputi taman kota, taman 

rekreasi, taman hutan raya, hutan kota, jalur hijau, dan sempadan badan air. Total luas RTH publik 

sebesar 90,02 hektar atau sekitar 1,10% dari luas wilayah kecamatan, sehingga masih jauh di bawah 

ketentuan minimal 20% RTH publik sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 26 

Tahun 2007, yang menunjukkan perlunya pengembangan RTH publik yang lebih terencana dan merata 

di Kecamatan Limboto. 
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